BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa wacana berita
yang disajikan oleh Tribunnews telah mengkonstruksi makna nasionalisme
kepada pembaca. Tribunnews telah membangun wacana nasionalisme
dengan cara menunjukkan simbol-simbol dari cerita perjalanan Ramon Y
Tungka bersama Tim dalam perjalanan 100 Hari Keliling Indonesia.
Konstruksi tersebut disimbolkan dengan mengenang pejuang bangsa,
mencintai keindahan pulau Indonesia, mencintai bahasa daerah, mencintai
keunikan daerah Indonesia, dan mencintai alam Indonesia.

Tribunnews juga menanamkan ideologi nasionalisme dengan
pandangan berbeda kepada pembaca yaitu, mengenal dan berkeliling
negeri Indonesia merupakan wujud dari kecintaan seseorang kepada
negeranya. Rasa nasionalisme pun pada akhirnya muncul dengan cara
seperti itu.

Berita yang tersaji pada portal berita online Tribunnews juga telah
sesuai dengan teori yang penulis gunakan, yaitu teori analisis Teun A. Van
Dijk. Ketiga poin teori Teun A. Van Dijk yaitu analisis teks, analisis
kognisi sosial, dan analisis konteks sosial, telah dilakukan oleh
Tribunnews dalam mengkonstruksi wacana nasionalisme dalam

pemberitaannya.
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B. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan bagaimana
konstruksi nasionalisme pada program 100 Hari Keliling Indonesia di
portal berita online Tribunnews. Dengan dasar itu, peneliti mencoba untuk
lebih mendalami bagaimana sebenernya nasionalisme dibangun dalam
pemberitaan portal berita online Tribunnews. Peneliti sangat berharap
untuk para peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih
mendalam tentang nasionalisme. Karena kajian tentang nasionalisme
sangat menarik dan banyak yang dapat dieksplorasi. Banyak hal-hal yang
sangat menarik dan melihat banyaknya cara nasionalisme dilakukan, jika
para peneliti selanjutnya dapat lebih mengekplorasi, dan memaksimalkan
penelitian tentang nasionalisme ini.

Penelitian selanjutnya tentang nasionalisme pun diharapkan dapat
melihat bagaimana resepsi audiens saat membaca pemberitaan
nasionalisme itu sendiri. Sehingga, wacana nasionalisme pada masyarakat
dapat terus berkembang. Hal ini untuk menciptakan rasa kecintaan
masyarakat yang lebih pada negeri Indonesia tercinta ini. Indonesia itu
negeri yang indah, cantik, dan mempesona. Seharusnya Kita bangga pada
negeri sendiri dan berkelilinglah di Indonesia agar kita dapat melihat
potret Indonesia yang sebenernya. Maka, ingat dan jagalah selalu identitas

negera terbesar di garis khatulistiwa ini.
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